BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep pembuatan karya diambil dari motif Emum Berangkat yang
terdapat pada pakaian adat masyarakat Gayo. Pada pakaian adat terdapat
beberapa motif yang dikenal dengan motif Kerawang Gayo dan mempunyai
warna yang memiliki makna simbol. Dilihat dari segi visual motif Emum
Berangkat memiliki bentuk lingkaran memusat, memanjang, dan
bersambung secara berualang yang menggambarkan deretan gunung dan
perbukitan yang terdiri dari lembah dan ngarai sesuai dengan alam Gayo.
Dimulai dari memvisualisasikan desain motif Emum Berangkat pada
pakaian adat menjadi desain batik.

Proses menciptakan motif batik Emum Berangkat pada busan kasual
dilakukan melalui berbagai tahapan yaitu, melihat objek secara nyata,
melihat motif Emum Berangkat dari berbagai sudut pandang, melakukan
tahap persiapan dari berbagai prepektif hingga mendapatkan hasil motif
Emum Berangkat. Penentuan warna yang akan digunakan dipengaruhi oleh
motif kerawang Gayo itu sendiri, antara lain merah, kuning, hijau dan hitam
lalu dikomposisikan sedemikian rupa sehingga tercipta komposisi motif
yang sesuai dengan busana kasual. Teknik batik tulis digunakan untuk
mempermudah dalam proses pembuatan motif, karena diperlukan pelilinan
yang tebal guna menyimmpan warna naptol dan indigosol agar tidak
menyebar.

Busana kasual muslim ini paling cocok untuk pengaplikasikan motif
Emum Berangkat, karena dalam busana kasual muslim memiliki nilai
kebebesan, perpaduan warna yang variatif dan juga agamais sesuai aturan
adat masyarakat Aceh. Busana kasual muslim juga mencerminkan tentang
suku Gayo yang beragama Islam serta taat dalam agamanya.

Proses pembuatan karya ini banyak didapat tantangan dan rintangan,
dari pemilihan bahan, mencorek ke kain yang tidak mudah tanpa bantuan

alat yang mendukung, mencanting, pembuatan warna serta prose mewarna
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yang cukup sulit, dan tentunya dalam hal jahit menjahit hingga menghias
busana. Hal ini tidak mudah dilakukan tan bantuan banyak pihak dan
tentunya para ahli dalam bidangnya masing-masing. Konsep yang sudah
dibuat tentunya akan menghasilkan hasil yang sesuai dengan prosesnya,
yaitu karya busana kasual muslim dengan motif batik Emum Berangkat.

B. Saran

Proses berkarya membutuhkan kesabaran dan ketekunan dalam
tahap pembuatan, pencarian sketsa, perwujudan sampai proses finishing.
Membuat karya yang sesuai dengan keinginan tidak bisa dilakukan dengan
instan, harus dikerjakan melalui berbagai tahapan dan proses yang cukup
lama sebelum tercapai ke dalam wujud yang sesuai dan sempurna. Persiapan
yang matang akan bahan dan alat yang akan digunakan serta memanajemen
waktu juga berperan penting dalam terwujudnya karya yang akan dibuat.
Jika mengabaikan hal-hal tersebut, proses berkarya akan berantakan dan
menjadikan karya jauh dari yang diinginkan. Dalam berkarya, perupa harus
konsisten, teliti, dan disiplin bila ingin mendapatkan hasil yang sesuai
dengan apa yang dibayangkan dan diharapkan. Penulis sendiri juga telah
mengalami dan menyadari betapa pentingnya hal-hal tersebut dalam
berkarya.

Terwujudnya karya ini diharapkan bagi pembaca atau penikmat seni
agar tidak melihat dari segi bentuk karya, tetapi juga makna atau informasi
yang ingin diberikan penulis kepada khalayak umum melalui media kain

tersebut.
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